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KATA PENGANTAR

Asalamualaikum Wr .Wb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena hanya atas
perkenan dan ridho Nya penulis dapat menyelesaikan naskah buku yang
sederhana tapi bermanfaat bagi para mahasiswa yang belajar ilmu hukum.

Buku ini berisi tentang tinjauan umum masalah Teori-Teori Kehidupan
Negara. Awalnya tulisan ini sebagai tugas mandiri di program Pascasarjana S3
untuk menyelesaikan disertasi, tetapi juga menjadi materi perkuliahan bagi para
mahasiswa di program S1 Fakultas Hukum.

Kenyataan tersebut yang mendorong penulis untuk menerbitkan menjadi
buku mengingat UUD 1945 hasil amandemen masih banyak diperdebatkan
tentang Sistem Bikameral yang dianut, terutama berkaitan dengan kewenangan
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).

Untuk itu penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada teman-teman di Fakultas Hukum Pasca Sarjana Universitas Islam
Indonesia dan teman-teman di Fakultas Hukum Universitas Ahmad Dahlan yang
telah memberi dorongan untuk terbitnya buku ini.

Selain itu penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan dan kerjasamanya untuk penerbitan buku ini. Kritik dan

saran penulis harapkan dengan demi kesempurnaan buku ini di masa mendatang.
Wasalamualaikum Wr.Wb.
Yogyakarta, September 2014

Penulis

Prof. Dr. H. Subardjo S.H., M.Hum.
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Lintasan-lintasan sejarah negara yang hidup
kemudian mati, bukan saja terjadi pada masa
lalu. tetapi juga terjadi pada jaman modern
ini. Phenomena yang terjadi pada abad ke-
XXV memberi bukti yang kuat bahwa teori
organ, yaitu teori mengenal negara yang
disamakan seperti makhluk hidup yang lahir,
tumbuh dan berkembang kemudian mati,
masih relevan bagi kehidupan negara. ‘
Phenomena-phenomena tersebut menjadi
alasan yang sangat kuat untuk mengetahui,
mempelajari, dan mendalami seluruh teori-
teori yang ada yang melingkupi, yang ada
dan digunakan dalam kehidupan negara.
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